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THE RELATIONSHIP BETWEEN AGE AND OCCUPATION WITH THE
INCIDENCE OF INGUINAL HERNIA AT MARDI WALUYO HOSPITAL,
METRO CITY, 2024
Ni Wayan Pramaya Yusniasih!, Ethic Palupi?, Nurlia Ikaningtyas® Fransisca
Winandari®,

ABSTRACT

NI WAYAN PRAMAYA YUSNIASIH. “The Relationship Between Age and
Occupation with the Incidence of Inguinal Hernia at Mardi Waluyo Hospital, Metro
City, 2024”.

Background: Hernia is a condition where a part of an internal organ, such as the
intestines, protrudes through a weak spot in the abdominal wall. The second most
common disease, 75% of cases are inguinal hernias. re were 503 cases of
inguinal hernia during January-December 2023. TheNiigh number of inguinal
hernia cases has prompted researchers to investig e relationship between the
patient's age and occupation with the occurrence Qfidguinal hernia.

Objective: " To understand the relationship be age and occupation with the
occurrence of inguinal hernia at Mardi Walu ospital in Metro City in 2024.".
Method: The type of research is quantitagiye. The measuring instrument is an
observation sheet. The population is 136. pling was done using non-probability
sampling technique with a purposive sa g approach, totaling 40. Data analysis
was conducted univariately and bivaigt¢ly with chi-square test.

Results: Univariate analysis baseQn respondent characteristics shows that the
majority are in the late adulthood/ﬁge group (36-45 years), comprising 82.5%, most
have heavy jobs (82.5%), and ¢ ighest number have experienced inguinal hernia
(92.5%). Bivariate analysis )%aled a relationship between age and occupation
with the occurrence of ingifipgl hernia, with a p-value of 0.001 < o value of 0.05.
Conclusion: There is a r¢lationship between age and the occurrence of inguinal
hernia with a p-value 01 <a value of 0.05. There is a relationship between
occupation and the K rence of inguinal hernia with a p-value of 0.001 < a
value of 0.05. %

Recommendation: 1t is recommended that hospitals provide education to both
inpatient surgical patients and outpatient visitors regarding the occurrence of
inguinal hernia.

Keywords: Inguinal Hernia Incidence - Age - Occupation.

xvi + 58 pages + 11 tables + 2 diagrams + 2 lists of images+12 appendices
References: 33,2014-2024
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ABSTRAK

NI WAYAN PRAMAYA YUSNIASIH. “Hubungan Usia dan Pekerjaan dengan
Kejadian Hernia Inguinalis di Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Metro Tahun
2024”.

Latar Belakang: Hernia merupakan kondisi ketika sebagian dari organ dalam usus
menonjol keluar melalui celah bagian lemah pada dinding perut. Penyakit urutan
kedua, 75 % merupakan hernia inguinalis. Terdapat 503 kasus hernia inguinalis
selama bulan Januari-Desember 2023. Tingginya kasus hernia inguinalis
mendorong minat peneliti untuk menyelidiki hubungan antara usia dan pekerjaan

pasien terhadap kejadian hernia inguinalis.
Tujuan: Mengetahui hubungan usia dan pekerj s@gengan kejadian hernia
inguinalis di Rumah Sakit Mardi Waluyo kota Met un 2024.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif. Alat uku bar observasi. Populasi 136.
Pengambilan sampel dengan teknik non probeadility sampling dengan pendekatan
purposive sampling sebanyak 40. Analisa d nivariat dan bivariat dengan uji chi

square. Q

Hasil: Analisa univariat berdasark %arakteristik responden sebagian besar
berusia dewasa akhir 36-45 tahun @82,5%, paling banyak memiliki pekerjaan
berat yaitu 82,5%, paling banyg& engalami Hernia Inguinalis yaitu sebanyak
92,5%. Analisa bivariat terda ubungan usia dan pekerjaan dengan kejadian
hernia inguinalis, nilai p-Valu% 01 <nilai a 0,05.

Kesimpulan: Terdapat gan usia dengan kejadian hernia inguinalis dengan
nilai p-value 0,001 < nj 0,05. Terdapat hubungan pekerjaan dengan kejadian
hernia inguinalis den ilai p-value 0,001 <nilai a 0,05.

Saran: Dapat dir@mendasikan bagi Rumah Sakit dalam memberikan edukasi
kepada pasien rawat inap bedah maupun rawat jalan tentang kejadian hernia
inguinalis.

Kata Kunci: Kejadian Hernia Inguinalis-usia-pekerjaan.
xvit+ 58 hal + 11 tabel +2 skema+ 2 daftar gambar+ 12 lampiran
Kepustakaan: 33, 2004-2024



PENDAHULUAN
Hernia merupakan kondisi keluarnya sebagian usus dari rongga perut hingga
membentuk tonjolan yang bisa terlihat dan teraba dari luar!. Hernia biasanya terjadi
di area dengan kelemahan pada dinding perut, seperti sekitar lipatan paha atau
daerah inguinal. Penyebabnya bisa berupa tekanan berlebihan dalam rongga perut,
misalnya saat mengangkat beban berat, batuk kronis, atau kelemahan dinding perut
yang sudah ada sejak lahir. Operasi hernia merupakan tindakan pembedahan yang
sangat umum dilakukan di Amerika Serikat, baik dari segi jumlah kasus maupun
keberhasilan pengobatannya. Berdasarkan laporan World Health Organization
(WHO) tahun 2016, hernia terjadi pada tingkat s@ 350 kasus per 1.000
penduduk. Kondisi hernia lebih sering terjadi ditiregara-negara berkembang,
khususnya di wilayah Afrika dan Asia Tenggargsiermasuk Indonesia (Meliani &
Dytho, 2022). Menurut data Riset Kesehatan‘]%ﬁerah yang dilakukan di Indonesia
pada tahun 2017, hernia merupakan pe t urutan kedua setelah batu saluran
kemih dengan setidaknya 2.245 kasus @m terjadi’.

Hernia yang paling sering terjadi, @kup sekitar 75% dari kasus hernia perut,
adalah hernia inguinalis. Usia éoggap sebagai salah satu faktor utama yang
menyebabkan pelemahan pa%

meningkatkan kemungkirﬁg terjadinya hernia inguinalis!. Selain faktor usia,

ruktur otot dan jaringan, yang pada akhirnya

terjadinya hernia ingt%_' juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berkaitan dengan pe)(ebaan atau aktivitas yang dilakukan di tempat kerja’.

Berdasarkan surve%al yang dilakukan di Rumah Sakit Mardi Waluyo kota Metro,
terdapat 503 kasus hernia inguinalis selama bulan Januari-Desember 2023.
Tingginya jumlah kasus hernia inguinalis dan dampak kesehatan yang beragam
yang diakibatkannya mendorong minat peneliti untuk menyelidiki kembali
hubungan antara usia dan pekerjaan pasien terhadap kejadian hernia inguinalis.
Temuan penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa risiko hernia
meningkat secara signifikan seiring dengan bertambahnya usia dan beberapa faktor
yang terkait dengan tugas atau aktivitas dalam lingkungan kerja. Diharapkan bahwa

hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan



strategi pencegahan yang lebih spesifik, terutama untuk kelompok usia lanjut dan

dalam konteks kondisi kerja tertentu.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan 22 November
— 03 Desember 2024 di ruang rawat inap Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Metro.
Populasi 136 responden dengan teknik non probability sampling dengan

pendekatan purposive sampling, dimana setiap anggota populasi tidak memiliki

ata univariate dengan

kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini
dihitung menggunakan rumus slovin yaitu 40. Ana§

distribusi frekuensi dan bivariate dengan uji chi sq\ﬁz

HASIL DAN PEMBAHASAN '&

A. Hasil v.

Tabel 1. Distribusi frekuensi kara}@tik responden berdasarkan usia
/4

Usia Responden _ )‘\(/ Frekuensi (n) | (%)
Dewasa awal 26-35 tahﬁi\ 1 2,5
Dewasa akhir 36-45 @lign | 33 82,5
Lansia awal 46-55 %n 2 5,0
Lansia akhir 56-@ahun 3 7,5
Manula > 65 (éﬁ)ﬁ 1 2,5

Total /@’:‘ 40 100

Sumber: DataG@olah, 2024

Tabel 1 menggambarkan:

di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun 2024, paling banyak berusia
dewasa akhir 36-45 tahun yaitu 33 responden (82,5%), kemudian paling sedikit
di usia dewasa awal 26-35 tahun yaitu 1 responden (2,5%) dan manula >65

tahun 1 responden (2,5 %).



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karaktersistik Responden Berdasarkan

Pekerjaan.
Pekerjaan Frekuensi (n) | (%)
Ringan 3 7.5
Sedang 4 10.0
Pekerjaan Berat 33 82.5
Total 40 100

Sumber: Data Terolah 2024

Tabel 2 menggambarkan:

Responden di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro taffun 2024, paling banyak
memiliki pekerjaan berat yaitu 33 responden @%t:), dan paling sedikit
memiliki pekerjaan ringan yaitu 3 responden %_0 0).

v

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan

Kejadian Hernia Inguinalis Q
~
Kejadian Herinia . o
Ingunalis @g uensi (n) (Vo)
Hernia Ingunalis ,<< 37 92,5
Hernia tidak ingunaliQ /~ 3 7,5
Total QO 40 100
Vai

Sumber: Data Terol%’fﬁ%

Tabel 3 menunju@‘r.

responden di Rurhah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun 2024, paling banyak
mengalami Hernia Inguinalis yaitu sebnayak 37 responden (92,5%), dan paling

sedikit tidak mengalami Hernia inguinalis yaitu 3 responden (7,5%).



Tabel 4. Hubungan Usia Dengan Kejadian Hernia Inguinalis di Rumah Sakit

Mardi Waluyo Metro Tahun 2024

Kejadian Hernia inguinalis
. Tidak Total
Hernia .
. . .. hernia
Usia inguinalis Lo p-value
inguinalis
N % N % N %

Dewasa awal 26-35 tahun 1 100 0 0 1 100

Dewasa akhir 36-45 tahun 32 97 1 3 33 | 100 0.001

Lansia awal 46-55 tahun 0 0 2 100 2 100 ’

Lansia akhir 56-65 tahun 3 100 0 0 3 100

Manula >65 tahun 1 100 0 0 1 100

Jumlah 37 | 92,5 3 7,5 ;@ 100
Sember: Data Terolah, 2024 \k\-)
Tabel 4 menunjukkan: \k‘
Menunjukkan pasien mengalami kejadi rnia Inguinal paling banyak di

umur 36-45 tahun yaitu 32 respondenVan paling sedikit mengalami hernia
inguinal di umur 26-35 tahun da@r >65 tahun yaitu masing masing 1

&
&

Tabel 5. Hubungan Pek% Dengan Kejadian Hernia Inguinalis di Rumah

responden..

Sakit Mardi Waluyo Metyo Tahun 2024

N/
) N Kejadian Hernia inguinalis
N Tidak Total
Pekerja@ Hernia inguinalis ) het:nia. p-
inguinalis value
N % N % N %
Pekerjaan Ringan 1 333 2 66,7 | 3 100
Pekerjaan Sedang 4 100 0 0 4 100 0.001
Pekerjaan Berat 32 97 1 3 33 | 100 ’
Jumlah 37 9251 3 7,5 | 40 | 100

Sumber: Data Terolah, 2024.

Tabel 5 menunjukkan:

Responden paling banyak yang mengalami kejadian hernia inguinalis memiliki

pekerjaan berat yaitu 32 responden dan paling sedikit pasien yang mengalami

kejadian hernia memiliki pekerjaan ringan yaitu 1 responden.



B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dan pekerjaan dengan
kejadian hernia inguinalis di Rumah Sakit Mardi Waluyo kota Metro tahun 2024.
Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa responden di Rumah Sakit Mardi Waluyo
Metro tahun 2024, paling banyak berusia dewasa akhir 36-45 tahun yaitu 33
responden (82,5%), kemudian paling sedikit di usia dewasa awal 26-35 tahun
yaitu 1 responden (2,5%) dan manula >65 tahun 1 responden (2,5 %). Penelitian
yang dilakukan oleh 'dalam penelitiannya mengatakan bahwa kejadian hernia
inguinalis sangat dipengaruhi oleh usia dan jenis kelagin, dalam penelitiannya
terdapat sebanyak 47 pasien (41,5%) mengalami ke%@ hernia inguinalis pada
usia dewasa akhir. Hal tersebut diperkuat oleh ataan 4 yang mengatakan
faktor resiko yang menjadi etiologi hernia inggitalis salah satu nya adalah usia.
Hasil penelitian ! menyatakan hasil uji kofé}asi spearman’s antara usia dengan
jenis hernia ingunalis diperoleh nilai=gtvalue = 0,033 ( < 0,05). Hal ini

menunjukkan bahwa ada hubunga ng signifikan antara usia dengan jenis

hernia ingunalis. seiring bertamb a usia dapat meningkatkan resiko kejadian
hernia inguinalis. Asumsi iti usia menjadi faktor penyebab hernia
inguinalis, semakin berta nya usia meningkatkan resiko terjadinya hernia

inguinalis. @

Tabel 2 menunjukk sil bahwa responden di Rumah Sakit Mardi Waluyo
Metro tahun 202@ling banyak memiliki pekerjaan berat yaitu 33 responden
(82,5%), dan pa@g sedikit memiliki pekerjaan ringan yaitu 3 responden (7,5%).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh * diketahui bahwa kasus
terbanyak pada Hernia Inguinalis terjadi pada pekerjaan yang berat dengan 33
pasien (46,%). Dari hasil analisis dengan uji Chi Square diperoleh nilai P Value
0,031, Sehingga artinya ada hubungan antara pekerjaan dengan hernia inguinalis.
Asumsi peneliti bahwa pekerjaan yang berat dapat meningkatkan resiko kejadian
hernia inguinalis. Aktivitas fisik yang berat juga telah diidentifikasi sebagai
faktor risiko hernia inguinalis . Aktivitas yang berat dapat meningkatkan tekanan

intra abdomen yang menjadi penyebab hernia inguinalis.



Tabel 3 menunjukkan hasil penelitian bahwa responden di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro tahun 2024, paling banyak mengalami Hernia Inguinalis yaitu
sebanyak 37 responden (92,5%). Hal ini sejalan dengan ? yang menyatakan
bahwa hernia merupakan penyakit urutan kedua setelah batu saluran kemih
dengan setidaknya 2.245 kasus hernia terjadi, sekitar 75% dari kasus hernia
abdominalis, adalah hernia inguinalis. Asumsi peneliti kejadian hernia inguinalis
lebih banyak terjadi dibandingkan yang lain karena sebagian besar manusia
mengalami kelemahan orifisium myopectineal karena perubahan degeneratif dan
perubahan metabolisme kolagen pada fasioa transversal yang memiliki peran
dalam etiologi hernia inguinalis. &

pasien yang mengalami jadian hernia di usi asa akhir 36-45 tahun yaitu

Tabel 4 menunjukkan bahwa haasil dari pe&kﬂ memperoleh data berupa
sebanyak 32 pasien, pasien yang mengalanﬁ)hejadian hernia di usia lansia akhir
56-65 tahun sebanyak 3 pasien dan yagng{mengalami hernia inguinalis di usia
dewasa awal 26-35 tahun sebany l@pasien. Hasil analisis bivariat dengan
analisis chi squeare di dapatkan hgSH p-value 0,001. Nilai p-value 0,001 < nilai
a 0,05 dengan kesimpulan (ﬁditolak yang berarti ada hubungan antara usia
dengan kejadian hernia in@gé(lis di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Tahun
2024. Hasil ini sesuai d&gan penelitian yang di lakukan oleh ! dengan hasil uji
korelasi spearman’s\%q_ a usia dengan jenis hernia ingunalis diperoleh nilai p-
value = 0,033 (@,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antar@sia dengan jenis hernia ingunalis dan juga menampilkan nilai
korelasi sebesar 0,201. Nilai ini menunjukkan hubungan antara usia dengan jenis
hernia ingunalis yang bernila.

Tabel 5 menunjukkan hasil dari penelitian memperoleh data berupa pasien yang
mengalami kejadian hernia inguinalis sebanyak 32 pasien memiliki pekerjaan
berat, sebanyak 4 pasien memiliki pekerjaan sedang dan 1 pasien memiliki
pekerjaan ringan. Hasil uji analisa bivariat di dapatkan hasil analisis chi squeare
di dapatkan hasil p-value 0,001. Nilai p-value 0,001 < nilai a 0,05 dengan
kesimpulan HO ditolak yang berarti ada hubungan antara pekerjaan dengan

kejadian hernia inguinalis di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Tahun 2024.



Hasil ini sejalan dengan penelitian °> dengan hasil analisis uji Chi Square
diperoleh nilai P Value 0,031, Sehingga artinya ada hubungan antara pekerjaan
dengan hernia inguinalis. Asumsi peneliti pekerjaan yang menuntut fisik dalam
hal ini pekerjaan yang berat memiliki hubungan yang erat terhadap kejadian

hernia inguinalis.

KESIMPULAN

Pada tabel 4 menunjukkan analisis chi squeare di dapatkan hasil p-value 0,001.
Nilai p-value 0,001 < nilai a 0,05 dengan kesimpulan HO ditolak yang berarti ada
hubungan antara usia dengan kejadian hernia inguina]@di Rumah Sakit Mardi

analisis chi squeare di dapatkan hasil p-value 0, ilai p-value 0,001 < nilai a

Waluyo Metro Tahun 2024. Pada tabel 5 Hasil uji ané@bivam’at di dapatkan hasil
0,05 dengan kesimpulan HO ditolak yang be@da hubungan antara pekerjaan

dengan kejadian hernia inguinalis di Rum: akit Mardi Waluyo Metro Tahun

2024, (/)Q

&
SARAN &\2\

1. Diharapkan bagi Rumah Q}iit Mardi Waluyo Mtero, hasil penelitian ini
memberikan informaség?ngenai adanya keterkaitan usia dan pekerjaan

dengan kejadian he@

pertimbangan m nai edukasi tentang kejadian hernia di ruang rawat inap

inguinalis sehingga dapat digunakan sebagai bahan

maupun rawa@a .

2. Diharapkan bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta penelitian ini dapat
menambah referensi serta memberikan informasi mengenai Hubungan Usia
Dan Pekerjaan Dengan Kejadian Hernia Inguinalis Di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro Tahun 2024

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang hubungan Jenis

kelamin dengan kejadian hernia ingunalis.
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